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Abstract

Usury is prohibited in Islam because it contains elements of injustice and exploitation.
Islamic law, both in the Quran and Hadith, emphasizes that usury disrupts economic balance
and diminishes the blessings of wealth. On the other hand, credit trading (bai' bi tsaman ajil)
is a common form of transaction in modern society because it offers the convenience of
installment payments. However,

Credit trading has sparked debate regarding its legitimacy, as prices are much higher than
cash. This is because it is considered similar to the practice of usury. This study aims to
examine the conceptual distinction between credit trading and usury, or interest, from an
Islamic legal perspective, by exploring evidence from the Quran, Hadith, and even the views
of various Islamic scholars.

Literature research is one method used by the researcher through a comparative analysis
approach. The results of this study indicate that the core differences between the two concepts
of credit trading and usury, or interest, lie in the contract and the object of the transaction.
Usury or interest typically occurs in the context of a loan with unauthorized additions, while
credit trading involves the exchange of goods at an agreed-upon price, based on the
willingness of both parties. Additional pricing in credit trading is permissible as long as it is
agreed upon at the outset and remains unchanged throughout the installment period.
Therefore, credit trading is permissible as long as it adheres to principles such as avoiding
usury, gharar, or fraud.
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Abstrak

Riba dilarang dalam Islam karena mengandung unsur kezaliman dan eksploitasi.
Sebagaimana dalil dalil dalam islam baik al quran maupun hadis telah menegaskan bahwa
riba merusak keseimbangan ekonomi serta menghilangkan keberkahan harta. Di sisi lain, jual
beli kredit (bai’ bi tsaman ajil) merupakan bentuk transaksi yang banyak dilakukan dalam
masyarakat modern karena memberikan kemudahan dalam pembayaran secara bertahap.
Meskipun demikian,

Jual beli yang dilakukan secara kredit menimbulkan perdebatan terkait dengan
keabsahannya, harga jauh lebih tinggi dibanding harga kontan. Karena dianggap menyerupai
praktik riba. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji distingsi konseptual antara Jual beli
secara kredit dan riba atau bunga dalam perspektif hukum Islam, dengan menelusuri dalil
dalil baik dari alquran, hadis, bahkan beberapa pandangan ulama madzhab.

kajian pustaka (library research) merupakan salah satu metode yang digunakan oleh peneliti
melalui pendekatan analisis komparatif. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa inti perbedaan
dari dua konsep antara jual beli kredit dan riba atau bunga terletak pada akad dan objek
transaksi. Biasabya riba atau bunga terjadi dalam konteks pinjaman uang dengan tambahan
yang tidak sah, sedangkan jual beli kredit merupakan tukar menukar barang dengan harga
yang telah disepakati tentu atas dasar kerelaan bagi pihak yang bertransasksi. Tambahan
harga dalan jual beli kredit dibolehkan selama disepakati sejak awal dan tidak berubah selama
masa angsuran. Dengan demikian, jual beli kredit dibolehkan selama prinsip terpenuhi
seperti tidak mengandung unsur riba, gharar, maupun penipuan.

Kata Kunci: Riba; Kredit; Syariah.
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PENDAHULUAN

Dalam ajaran islam salah satu konsep yang dilarang secara tegas adalah riba atau bunga
(Muhammad Surya Badali dan Muhammad Faris Athaya, 2023). Larangan ini telah
disebutkan dalam berbagai dalil baik dalam al quran maupun hadis Nabi Muhammad SAW
(Rendy et al.,, 2023). Riba dianggap sebagai bentuk kezaliman karena menyebabkan
ketimpangan ekonomi antara pemberi dan penerima pinjaman. Oleh karena itu, sebagai kaum
beriman dianjurkan untuk menghindari praktik riba, karena riba termasuk salah satu bentuk
transaksi yang berpotensi merusak tatanan kehidupan sosial masyarakat (Mutmainah et al.,
2025). Umat Islam dituntut untuk menjauhi praktik riba dalam seluruh aktivitas ekonomi,
terutama dalam transaksi keuangan dan bisnis.

Sementara itu, Salah satu bentuk transaksi yang umum dilakukan adalah transaksi jual beli
secara kredit. Transaksi inilah yang cukup banyak digemari oleh kebanyakan Masyarakat,
karena memungkinkan mereka memperoleh barang yang diinginkan dalam waktu singkat
melalui sistem pembayaran angsuran (Hasanah et al., 2022). Kredit dalam hal ini adalah
penundaan pembayaran dengan harga yang telah disepakati. Dalam praktiknya, harga kredit
biasanya lebih tinggi daripada harga tunai, karena mempertimbangkan waktu pembayaran
dan risiko keterlambatan. Hal inilah yang sering menjadi perdebatan, apakah praktik ini
menyerupai riba atau sah dalam syariat Islam.

Perbedaan antara riba dan jual beli kredit menjadi sangat penting untuk dipahami, terutama
di tengah perkembangan sistem keuangan modern dan ekonomi Islam. Banyak masyarakat,
bahkan sebagian ulama, yang masih mempertanyakan keabsahan jual beli kredit dalam
perspektif hukum Islam, terutama ketika harga kredit lebih tinggi dari harga tunai. Hal ini
memunculkan kekhawatiran akan kemungkinan tersembunyinya unsur riba dalam transaksi
tersebut.

Persoalan semakin kompleks karena terdapat kesamaan dalam struktur dasar antara riba dan
jual beli kredit, yaitu adanya kelebihan pembayaran dalam waktu yang ditangguhkan. Namun
demikian, terdapat pula perbedaan mendasar dalam niat, akad, dan objek transaksi yang
menjadi penentu hukum keduanya selama barang yang dijual halal, tidak mengandung riba,
bebas dari penipuan (gharar), dan tidak disyaratkan pembayaran bunga (Dzulhijjah & Putri,
2023). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep,
landasan hukum, dan penerapan keduanya.

Kajian terhadap distingsi konseptual antara riba dan jual beli kredit menjadi relevan dalam
rangka memberikan kepastian hukum dan pedoman dalam bermuamalah. Hal ini penting agar
umat Islam dapat menjalankan aktivitas ekonomi secara benar, tanpa melanggar prinsip-
prinsip syariat. Inti dari ekonomi syariah adalah pelaksanaan prinsip-prinsip hukum Islam
dalam berbagai kegiatan ekonomi. Hal ini mencakup penerapan nilai-nilai syariat dalam
transaksi, produksi, distribusi, dan konsumsi, guna memastikan bahwa seluruh aktivitas
ekonomi berlangsung sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Islam (Garamatan &
Ayuniyyah, 2021). Di sisi lain, pemahaman ini juga dibutuhkan oleh lembaga keuangan
syariah agar tidak terjerumus dalam praktik yang mendekati riba.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual perbedaan antara
riba dan jual beli kredit, dengan menelusuri landasan hukumnya dalam Al-Qur’an, hadits,
serta pendapat para ulama. Dengan pendekatan kajian pustaka, diharapkan dapat ditemukan
batasan yang jelas antara keduanya, serta memberikan pencerahan terhadap polemik yang
berkembang di masyarakat.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kepustakaan (library research),
yakni dengan menelusuri dan menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai konsep
riba dan jual beli kredit. Sumber-sumber yang digunakan mencakup kitab-kitab figih klasik
dari mazhab-mazhab besar, tafsir Al-Qur’an, hadits, serta literatur kontemporer dari para
pakar ekonomi Islam. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk melihat pandangan yang
beragam serta argumentasi yang dibangun oleh para ulama dan cendekiawan Muslim.

Analisis komparatif yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan membandingkan
karakteristik antara riba dan jual beli kredit, baik dari aspek akad, tujuan transaksi, maupun
implikasi hukumnya. Melalui pendekatan ini, diharapkan akan ditemukan batasan yang tegas
dan objektif antara keduanya, sehingga dapat menghindari kekeliruan dalam penerapan
transaksi ekonomi syariah di masyarakat.
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PEMBAHASAN

1. Al Quran

Riba secara etimologis berarti tambahan (ziyadah) (Rahmawati, 2025), sedangkan secara
terminologis, Riba adalah tambahan yang diperoleh oleh salah satu pihak dalam suatu
transaksi secara sepihak, tanpa disertai adanya imbalan atau nilai tukar yang sepadan dari

pihak lain. (Putra, 2022). Dalam Al-Qur’an, Allah SWT secara eksplisit melarang riba
dalam QS. Al-Bagarah ayat 275-279,

a. QS. Al-Baqarah ayat 2

Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
sepertiberdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allahtelah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya,
lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.”

b. QS. Al-Bagarah ayat 276

£ Zo. 3 Toap e & e N s
@ 2 B 24 i 830 5 Tl 6T g

Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa”
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c. QS. Al-Baqarah ayat 277
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh,

melaksanakan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

d. QS. Al-Baqarah ayat 278
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba yang belum dipungut, jika kamu orang beriman.”

e. QS. Al-Baqarah ayat 279
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Artinya: “Jika kamu tidak melakukannya (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Jika kamu bertobat, maka kamu berhak
atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim dan tidak dizalimi.”

Ayat ayat ini menerangkan bahwa riba merupakan dosa besar yang merusak jiwa dan
masyarakat. Allah menyerukan untuk meninggalkannya sepenuhnya sebagai bukti
keimanan, serta menggantinya dengan amal sedekah dan bentuk transaksi yang
diperbolehkan secara syariat. Ayat tersebut juga menegaskan bahwa riba merupakan
perbuatan yang merusak secara moral dan spiritual. Dalam praktiknya, riba melibatkan
pengambilan keuntungan tambahan dari transaksi pinjaman yang tidak adil, berbeda
dengan jual beli yang halal dan didasarkan pada kesepakatan serta pertukaran nilai yang
setara, riba mengandung unsur eksploitasi terhadap pihak yang membutuhkan, sehingga
dilarang secara tegas dalam syariat.
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2. Hadist
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Artinya; “Rasulullah ¥ melaknat pemakan riba, pemberi riba, pencatatnya, dan dua
saksinya.” Beliau bersabda: “Mereka semua sama.”(Muhammad Abduh Tuasikal, 2014)
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Artinya: “Riba itu memiliki tujuh puluh tiga pintu, yang paling ringan adalah seperti
seseorang yang menzinai ibunya.”(Nurhakim, 2024)
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Artinya: “Satu dirham riba yang dimakan oleh seseorang, sedangkan ia tahu, lebih buruk
di sisi Allah daripada tiga puluh enam kali berzina.”(Badrusalam, 2017)
Secara umum, hadis tersebut menegaskan bahwa riba termasuk dosa besar yang
mendapat kecaman keras dari Rasulullah SAW. Bukan hanya pelaku utamanya,
melainkan juga setiap pihak yang turut terlibat dalam praktik riba baik sebagai pemberi,
penerima, pencatat, maupun saksi akan mendapatkan ancaman laknat. Pesan utamanya
adalah agar umat Islam menjauhi segala bentuk riba dalam aktivitas ekonomi demi
menjaga keberkahan dan keadilan.

3. Pendapat Imam Madzhab
a. Madzhab Hanafi
el il il o gall e AN Jumdll e 3 jle ¢ il 8L

Artinya: “Riba menurut Hanafiyah adalah tambahan yang tidak disertai kompensasi, yang
disyaratkan dalam transaksi tukar-menukar.” (Abdussalam, 2024)

b. Madzhab Maliki
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Artinya: "Riba terdapat pada setiap sesuatu yang ditakar atau ditimbang dari makanan
dan minuman."
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c. Madzhab Syafi’i

Artinya: "Imam Shafi’i berkata bahwa: Riba itu ada dua macam: penangguhan (nasi‘ah)
dan kelebihan

d. Madzhab Hambali

any doany an 1Y) Sl o Q3 8 dda s pdall 3ol 31 s L)

Artinya: "Riba adalah tambahan yang disyaratkan pada barang sejenis ketika dijual
sebagian dengan sebagian lainnya."

Secara umum, Keempat mazhab fikih utama dalam Islam Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali bersepakat bahwa riba diharamkan secara mutlak dan tergolong dosa besar yang
wajib dihindari oleh setiap Muslim. Meskipun terdapat perbedaan dalam definisi teknis
danrincian aplikatif, inti pandangan mereka tetap sama bahwa riba adalah tambahan yang
tidak sah dalam transaksi, baik dalam bentuk kelebihan kuantitas maupun penundaan
waktu yang disertai keuntungan.

Dari beberapa dalil diatas bahwa Allah memberikan peringatan keras terhadap pelaku
riba, bahkan Allah mengancam perang dan rasulnya serta ancaman siksa neraka sebagai
bentuk hukuman atas tindakan yang melanggar hukum-Nya (Muhammad al Hudriali
Zarkasi Lubis, 2025). Namun, Islam juga membuka pintu taubat bagi mereka yang
menyadari kesalahannya dan berhenti dari praktik riba setelah mendapat peringatan. Hal
ini menegaskan bahwa keadilan dalam Islam tidak semata mata terbatas pada aspek
hukum, tetapi mencerminkan kasih sayang dan kesempatan untuk memperbaiki diri bagi
setiap individu.

Karena riba menimbulkan kezaliman yang merugikan sesama, dan mengikis keberkahan
harta hingga hilang nilai berkahnya (Pardiansyah, 2022). Riba dipandang sebagai faktor
yang memicu ketimpangan ekonomi karena cenderung memberatkan pihak-pihak yang
berada dalam kondisi finansial lemah (Anami & Hagan, 2024). Sistem riba membuat
orang kaya semakin kaya melalui bunga yang terus bertambah, sementara pihak yang
berutang semakin terpuruk akibat beban pembayaran yang menumpuk. Akibatnya,
distribusi kekayaan menjadi tidak merata, muncul ketidakadilan sosial, dan roda ekonomi
berjalan tidak seimbang karena sebagian besar keuntungan hanya berputar pada
kelompok tertentu.

Sementara itu, jual beli kredit atau angsuran kredit adalah metode pembayaran yang
dilakukan secara bertahap dalam bentuk cicilan pada periode waktu tertentu, dengan
penundaan pelunasan penuh, di mana total harga yang dibayarkan umumnya memiliki
nilai yang lebih besar dibandingkan dengan transaksi yang dilakukan secara tunai (Zul
Azimi, 2022). Dalam istilah figh Transaksi ini disebut bai’ bi tsaman ajil. Para ulama
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umumnya membolehkan jual beli ini selama ada kesepakatan di awal dan tidak terdapat
unsur penipuan atau ketidakjelasan (gharar) tepatnya tidak melanggar syariah (Khaer &
Nurhayati, 2019).

Perbedaan utama antara riba dan jual beli kredit terdapat pada jenis akad serta tujuan yang
melandasi transaksinya. (Dzulhijjah & Putri, 2023). Riba terjadi dalam konteks pinjam
meminjam (gardh), sedangkan jual beli kredit merupakan akad pertukaran barang dengan
harga yang disepakati. Dalam riba, tidak ada objek barang yang berpindah tangan, hanya
uang yang kembali dengan tambahan, sementara dalam jual beli kredit ada barang yang
menjadi objek transaksi.

Dalam pandangan Islam, riba dipandang sebagai praktik yang bersifat eksploitatif dan
dilarang karena mengandung unsur ketidakadilan, di mana seseorang memperoleh
keuntungan tanpa menanggung risiko dengan memanfaatkan kebutuhan pihak lain
sehingga merugikan mereka yang terlibat dalam transaksi tersebut (Hasanatun Fitri et al.,
2024). Pemberi pinjaman tidak menanggung risiko atas usaha yang dilakukan oleh
peminjam. Sedangkan dalam jual beli kredit risiko atas barang telah berpindah kepada
pembeli karna jual beli di anggap sah jika ada kesepakatan tentang barang dan harga,
walaupun belum terjadi penyerahan barang maupun pembayaran. Namun, kepemilikan
baru berpindah setelah barang diserahkan secara nyata kepada pembeli (Syifa et al.,
2019). Penjual tidak lagi bertanggung jawab atas kondisi barang setelah akad dilakukan.

Dalam transaksi jual beli secara kredit, penetapan harga yang lebih tinggi daripada harga
tunai diperbolehkan menurut pendapat mayoritas ulama hal ini diperkuat oleh pendapat
Wahbah menyebutkan bahwa mazhab Imam Shafi’i, Imam Hanafi, Imam Maliki serta
Imam Hanbali dan juga Zaid ibn Ali, serta jumhur ulama telah membolehkan terhadap
jual beli kredit dengan harga lebih tinggi dari tunai (Maskun, 2014). Asalkan harga
tersebut telah disepakati sejak awal dan tetap konsisten sepanjang periode pembayaran.
Hal ini berbeda dengan riba, di mana tambahan diberikan karena keterlambatan
pembayaran, dan hal tersebut diharamkan.

Namun, penting untuk mencermati bahwa jual beli kredit bisa menjadi riba jika tidak
memenuhi syarat syariah. Misalnya, apabila ada denda atas keterlambatan pembayaran
yang sifatnya bertambah seiring waktu. Pengenaan denda atas keterlambatan pembayaran
utang atau cicilan dinilai haram karena tergolong praktik riba (NASUTION, 2019). Maka
ini menyerupai riba jahiliyah yang diharamkan. Oleh karena itu, penerapan jual beli
kredit harus hati-hati agar tidak menyalahi prinsip muamalah syariah.

Dalam praktik lembaga keuangan syariah, jual beli kredit dilakukan melalui akad
murabahah, akad ini termasuk jenis akad yang mendapat banyak perhatian dari
masyarakat, ada beberapa alasan yaitu Murabahah diminati karena cocok untuk investasi
jangka pendek, memberikan keuntungan tetap bagi bank, dan menghindari risiko
ketidakpastian dalam sistem bagi hasil (Susila, 2017). Murabahah merupakan transaksi
jual beli di mana penjual mengungkapkan harga pokok barang serta menetapkan
keuntungan yang disetujui bersama dengan pembeli (Surayya Fadhilah Nasution, 2021).
Transaksi ini wajib sesuai dengan rukun dan syarat jual beli syar’i. Lembaga keuangan
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bertindak sebagai penjual, bukan pemberi pinjaman, sehingga keuntungan yang diperoleh
bukanlah bunga, melainkan margin penjualan.

Perlu juga dibedakan antara tambahan karena waktu dalam pinjaman (riba) dan tambahan
karena jual beli. Dalam jual beli secara kredit, kenaikan harga diperlakukan sebagai
bentuk balas jasa atas layanan atau kemudahan pembayaran. Ini dinilai sah oleh sebagian
besar ulama karena berdasarkan prinsip taradhi (saling ridha). Hal ini berbeda dengan
riba yang bersifat memaksa dan tidak didasarkan pada pertukaran barang. Riba
merupakan praktik pengambilan keuntungan tambahan dari pinjaman secara tidak adil,
yang tidak sejalan dengan nilai-nilai keadilan dalam Islam. Sebaliknya, Jual beli
merupakan bentuk pertukaran yang dilakukan dengan prinsip keadilan atas dasar
kesepakatan bersama, serta dijalankan dengan kejujuran dan sesuai dengan ketentuan
syariah (Alyaafi & Andhera, 2023).

Menurut perspektif magashid syariah, praktik jual beli secara kredit dianggap lebih
sejalan dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan karena mampu memberikan akses
kepemilikan barang secara bertahap kepada pihak yang membutuhkan, tanpa
menimbulkan ketidakadilan dalam transaksi. Mekanisme ini memungkinkan tercapainya
tujuan syariah dalam menjaga harta, memenuhi kebutuhan hidup, serta mendorong
distribusi ekonomi yang lebih merata, selama tetap memenuhi syarat dan rukun akad serta
menghindari unsur riba atau bunga dan gharar. Bunga atau riba berdampak negatif,
seperti memicu krisis, memperlebar kesenjangan, mendorong inflasi, dan lain lain
(Asiyah et al., 2020). Sementara jual beli kredit memungkinkan orang memiliki akses
terhadap barang tanpa harus membayar sekaligus, asalkan tidak menyalahi ketentuan
syariah.

Meskipun demikian, pengawasan terhadap praktik jual beli kredit harus tetap dilakukan,
terutama dalam konteks perbankan dan pembiayaan. Banyak pihak yang menyamarkan
riba dalam bentuk jual beli fiktif atau tidak ada perpindahan hak milik secara nyata. Ini
tentu harus dihindari agar tidak mengaburkan garis batas antara yang halal dan haram.
Karena Produk halal harus terpisah dari unsur haram agar tidak berubah menjadi haram
(Milhan, 2024).
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KESIMPULAN

Distingsi antara riba dan jual beli kredit terletak pada jenis akad, objek transaksi, dan prinsip
keadilan dalam muamalah. Riba bersifat eksploitatif dan diharamkan dalam Islam karena
memberikan tambahan atas pinjaman tanpa risiko, adapun jual beli secara kredit dibolehkan
asalkan memenuhi ketentuan syariah, seperti kejelasan akad, kesepakatan harga, dan
perpindahan kepemilikan barang. Dengan demikian, pemahaman yang benar menjadi kunci
agar umat Islam mampu melakukan aktivitas ekonomi yang selaras dengan prinsip syariah
dan terbebas dari praktik riba.
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